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ABSTRAK 
 
 
Nama Penyusun : Syamsinar wahyu 
NIM : 10200110071 
Judul Skripsi : Analisis Perkembangan Pembiayaan Musyarakah pada PT BNI 
Syariah cabang Makassar 
  
Skripsi ini berjudul “Analisis Perkembangan Pembiayaan Musyarakah pada PT 
BNI Syariah cabang Makassar. Dalam skripsi ini yang menjadi rumusan masalah adalah 
bagaimana perkembangan pembiayaan musyarakah pada PT BNI Syariah dan faktor yang 
menghambat pembiayaan musyarakah pada PT BNI Syariah cabang Makassar. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perkembangan pembiayaan musyarakah pada 
PT BNI Syariah cabang Makassar. 
Penelitian ini dilakukan pada PT BNI Syariah Kantor Cabang Makassar di Jalan 
A.P. Pettarani Komp. Ruko Business Center Sardony No. 12 Panakkukang, Makassar. 
Methode penelitian yang digunakan adalah methode deskriptif kualitatif dalam penelitian 
ini data dikumpulkan menggunakan tekhnik pendekatan, observasi, wawancara 
(interview), dokumentasi, analisis data dan pengujian keabsahan data. 
Hasil penelitian ini memberikan penjelasan bahwa perkembangan pembiayaan 
Musyarakah pada PT BNI Syariah cabang Makassar selama beberapa periode mengalami 
perkembangan fluktuatif. Dengan rata-rata peningkatan atau penurunan pembiayaan 
musyarakah adalah Rp 27.000.000,- atau 0,342 % pada tahun 2009-2013. Hal ini 
menunjukkan bahwasanya pembiayaan musyarakah tidak mengalami perkembangan yang 
signifikan. Ada beberapa faktor yang menghambat perkembangan pembiayaan 
musyarakah pada PT BNI Syariah adalah Perbedaan kebijakan bank BI terhadap nasabah 
pembiayaan musyarakah dengan nasabah pembiayaan murabahah, dimana Ketika nasabah 
musyarakah tidak melakukan pembayaran angsuran plus margin maka BI menganggap 
bahwa nasabah tersebut masuk dalam kategori kredit macet dan langsung di lakukan 
penyitaan, sedangkan ketika nasabah murabahah tidak melakukan pembayaran angsuran 
plus margin maka BI belum menyatakan nasabah tersebut masuk dalam kategori kredit 
macet, melainkan termasuk dalam kategori nasabah yang diberikan perhatian khusus. Dan 
Pembiayaan musyarakah berisiko lebih tinggi di bandingkan dengan pembiayaan lain. 
 
 
Kata Kunci: Pembiayaan Musyarakah, PT BNI Syariah Cabang Makassar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan dunia perbankan mengalami kemajuan yang sangat signifikan. Hal 
ini di tandai dengan adanya bank-bank syariah yang memberikan nafas baru pada dunia 
perbankan. Di Indonesia bank Muamalat menjadi bank syariah pertama yang lahir pada 
tahun 1992.  
Eksistensi bank syariah terbukti pada saat terjadi krisis ekonomi dan moneter yang 
melanda bangsa Indonesia pada akhir tahun 1997. Krisis tersebut mengakibatkan lembaga 
keuangan dan perbankan mengalami kesulitan keuangan, meningkatnya suku bunga 
mengakibatkan tingginya biaya modal bagi sektor usaha yang pada akhirnya 
mengakibatkan merosot kemampuan usaha sektor produksi. hal tersebut membuat bank-
bank konvensional menjerit dan meminta Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (BLBI) 
ratusan triliunan. Namun tidak dengan bank muamalat, bank muamalat terbukti masih bisa 
bertahan di tengah kacaunya dunia perbankan yang disebabkan oleh krisis moneter. Hal ini 
dibuktikan dengan hampir tidak ditemukan permasalahan dalam penyaluran pembiayaan 
(Non Performing Laon) pada perbankan syariah dan tidak terjadi negative spread dalam 
kegiatan operasionalnya.
1
  
Bank syariah menyediakan dana investasi dengan biaya modal yang relative lebih 
rendah kepada warga masyarakat. Selain itu, fakta hukum menunjukkan bahwa bank 
syariah relatif lebih dapat menyalurkan dana kepada sektor produksi dengan LDR berkisar 
antara 113-117%.  
Bank-bank syariah mulai bermunculan dalam dunia perbankan syariah, seperti BNI 
Syariah, BSM, BRI Syariah, dll. Yang memberikan tambahan warna bagi dunia perbankan 
                                                 
1
Lihat Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta; Sinar Grafika, 2008), h. 16 
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syariah dan memberikan daya tarik bagi masyarakat untuk ikut berperan aktif dalam sistem 
perbankan syariah. 
2
 
Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami fase peningkatan yang begitu 
tajam sejak diberlakukan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang merupakan 
penyempurnaan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan yang 
menyatakan bahwa: 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Bank umum 
adalah bank yang melaksanakan kegiatan uasaha secara konvensional dan atau 
berdasarkan prinsip syariah yang dalm kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 
lintas pembayaran. 
 Regulasi yang mengikat tentang perbankan utamanya perbankan syariah yang di 
atur dalam UU Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, perkembangan 
perbankan di Indonesia semakin melesat. 
Perkembangan bank syariah saat ini tidak terlepas dari tumbuhnya pemahaman 
masyarakat bahwa bunga (interest) dan modal yang hasilnya telah di tentukan di muka 
(predetermined return) adalah merupakan riba yang di larang oleh syariah Islam. Atas 
dasar pemahaman seperti ini, maka sejak tahun 1950, telah banyak para cendekiawan 
muslim dan teoritis ekonomi Islam yang menghendaki keberadaan bank yang terbebas dari 
bunga atau riba (interest free banking).
3
 
Adanya payung hukum yang diberikan oleh pemerintah memberikan udara segar 
bagi perbankan syariah. Perbankan syariah lebih meningkatkan kinerjanya, melalui 
produk-produk andalannya. Dan salah satu produk andalan perbankan syariah adalah 
                                                 
2
 Lihat Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Ed. Revisi, Cet XI; Jakarta: Rajawali Pers, 
2011), h. 7 
3
Lihat Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga: Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer tentang 
Riba dan Bunga (Cet. Pertama: Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003)., h. 2 
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dalam bentuk pembiayaan. Produk tersebut ditujukan untuk menyalurkan invesatsi dan 
simpanan masyarakat ke sektor riil dengan tujuan produktif dalam bentuk investasi 
bersama yang dilakukan bersama mitra usaha (kreditor) menggunakan pola bagi hasil 
dalam bentuk investasi sendiri kepada yang membutuhkan pembiayaan menggunakan pola 
jual beli dan pola sewa. 
Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berbeda dengan kredit yang 
diberikan oleh bank konvensional. Dalam perbankan syariah, return atas pembiayaan tidak 
dalam bentuk bunga, akan tetapi dalam bentuk lain sesuai dengan akad-akad yang 
disediakan oleh bank syariah.
4
 
Di dalam perbankan syariah, istilah kredit tidak dikenal, karena bank syariah 
memiliki skema yang berbeda dengan bank konvensional dalam menyalurkan dananya 
kepada pihak yang membutuhkan. Namun perbankan syariah menyalurkan dananya kepada 
pihak nasabah dalam bentuk pembiayaan. Sifat pembiayaan, bukan merupakan utang 
piutang, tetapi merupakan investasi yang diberikan oleh bank kepada nasabah dalam 
bentuk melakukan usaha. 
Salah satu pembiayaan yang ada dalam bank syariah adalah pembiayaan 
musyarakah. Musyarakah adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 
tertentu  masing-masing pihak memberikan kontribusi dana atau keahlian untuk 
melaksanakan suatu jenis usaha yang halal dan produktif, dengan tujuan memperoleh dan 
berbagi keuntungan.  
Pembiayaan musyarakah sebelum adanya PT BNI Syariah belum terlalu di kenal 
oleh kalangan masyarakat disebabkan karena kurang tersosialisasinya pembiayaan 
musyarakah. Namun setelah adanya PT BNI Syariah pembiayaan musyarakah sudah mulai 
                                                 
4
 Lihat Ismail, Perbankan Syariah (Cet I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 105 
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dikenal bahkan perkembangan pembiayaan musyarakah kadang mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. 
Di dalam Al-Qur’an, Allah SWT menurunkan dan menjelaskan ayat tentang 
musyarakah terdapat dalam QS Shaad 38: 24 yaitu: 
Surah Ali-Imran ayat 130: 
 ِتاَِحنا َّصنا اُُهِمَع َ  اُُىَمآ َهيِزَّنا َِّلَّإ ٍضَْعب َىهَع ُْمٍُضَْعب يِغَْبَين ءاََطهُخْنا ْه ِّم ًاشِيثَك َِّنإ َ ∙∙∙ ∙∙∙ 
Terjemahnya: 
“… Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian 
mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh...” (QS Shaad 38: 24)5 
 Dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa perbuatan zalim dalam pembiayaan 
musyarakah di larang oleh Allah SWT. Sehingga dalam melakukan akad musyarakah 
untuk tidak saling menzalimi satu sama lain. 
BNI Syariah sebagai salah satu bank syariah di Indonesia yang menjadikan 
pembiayaan musyarakah sebagai salah satu produknya. Dalam operasionalnya BNI 
Syariah menyalurkan dana pembiayaan musyarakah melalui proyek pembangunan rumah, 
dengan besar biaya yang diberikan pada nasabah adalah 70% dari modal yang dibutuhkan. 
Dari hasil pra penelitian menjelaskan tentang penerapan akad musyarakah pada bank BNI 
syariah sebagaimana berikut: 
 
Nisbah bagi hasil antara nasabah dan pihak bank mengacu pada equivalent rate 
yang sewaktu-waktu dapat berubah sesuai dengan kebijakan dari bank. Misalnya 
nasabah A meminjam 70% dari modal yang dibutuhkan pada pihak bank, 
sedangkan nasabah memberikan 30% dari modalnya sendiri. Equivalent rate bank 
pada saat itu sebesar 13%. Dari perjanjian akad musyarakah tersebut menghasilkan 
keuntungan sebesar Rp. 100.000.000,-. Sehingga dari keuntungan tersebut 
dilakukan bagi hasil, dengan nisbah 30:70, nasabah mendapatkan Rp. 30.000.000,- 
sedangkan Rp. 70.000.000,- belum menjadi hak sepenuhnya bank. Melainkan 
masih dilakukan bagi hasil dengan nasabah. Dimana nasabah berhak mendapatkan 
13% dari Rp. 70.000.000,- sesuai dengan besar equivalent rate pada saat itu, 
                                                 
5
Lihat Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemhanya (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2002), h. 
67. 
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sehingga nasabah mendapatkan lagi uang sebesar Rp. 9.100.000,- . Sehingga pihak 
bank mendapatkan Rp. 60.900.000,- dari jumlah keuntungan yang diterima dari 
proyek. Nasabah dan pihak bank melakukan bagi hasil hanya pada saat ada rumah 
yang terjual.
6
    
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengetahui secara rinci 
mengenai perkembangan pembiayaan musyarakah. Oleh karena itu, penulis mengambil 
judul  “Analisis Perkembangan Pembiayaan Musyarakah pada PT BNI Syariah 
Makassar” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
 Fokus penelitian bertujuan untuk memperjelas maksud dari penelitian pada sebuah 
karya ilmiah yang terkandung dalam judul tersebut diatas, agar tidak tejadi kekeliruan 
dalam memahaminya. Adapun judul skripsi dalam penelitian ini yaitu “Analisis 
Perkembangan Pembiayaan Musyarakah pada PT BNI Syariah Cabang Makassar”. 
 Setiap fokus yang didukung oleh deskripsi supaya jelas cakupan dari fokus 
penelitian itu. Adapun fokus penelitian tersebut sebagai berikut: 
a. Perkembangan pembiayaan musyarakah pada PT BNI Syariah Cabang Makassar. 
b. Faktor yang menghambat pembiayaan musyarakah pada PT BNI Syariah Cabang 
Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus dimaksudkan agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami atau 
menafsirkan fokus penelitian. Adapun deskripsi fokus dalam skripsi ini akan dijabarkan 
sebagai berikut. 
  Bank syariah adalah suatu lembaga keungan yang berfungsi sebagai perantara bagi 
pihak yang berlebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan 
                                                 
6
 Hasil wawancara dengan staf  bagian analisis pembiayaan di kantor PT  BNI Syariah lantai 2, pada 
tanggal 25-07-2014 di Makassar 
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kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam dan dalam operasional tidak menggunakan 
sistem bunga (riba), spekulasi, dan ketidak pastian atau ketidakjelasan. 
  Pembiayaan adalah pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak lain untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga, 
dengan kata lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung 
investasi. 
   Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk melakukan 
suatu usaha tertentu. Masing-masing pihak bank menyediakan dana untuk pembelian. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Mengenai pada uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan mengangkat pokok permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana perkembangan pembiayaan musyarakah pada PT BNI Syariah 
Cabang Makassar? 
2. Faktor-faktor apa yang menghambat pembiayaan musyarakah pada PT BNI 
Syariah Cabang Makassar?  
D. Kajian Pustaka  
 Untuk melihat kedudukan penelitian ini di antara penelitian  dan tulisan yang 
relevan, maka upaya penelusuran berbagai sumber yang memiliki relevansi dengan pokok 
permasalahan dalam penelitian ini telah peneliti lakukan. Tujuan pengkajian pustaka ini, 
antara lain agar fokus penelitian tidak merupakan pengulangan dari penelitian dan tulisan 
sebelumnya, melainkan untuk mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti dan 
dikembangkan. 
1. Buku-buku 
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a. Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik.7 Buku ini memaparkan lebih jelas 
mengenai Perkembangan perbankan syariah khususnya dari teori ke praktik yang ada 
dilapangan. 
b. Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek 
Hukumnya.
8
  Buku ini membahas tentang berbagai produk yang ada pada Bank syariah 
dan menjelaskan aspek-aspek hukum yang berkaitan dengan setiap produk-produk 
perbankan syaraiah.  
2. Karya Ilmiah 
a.  Mutiyah Sampe (2012), Penelitian yang berjudul “ Analisis Kinerja Pembiayaan 
musyarakah dalam meningkatkan Profitabilitas PT BNI Syariah Cabang Makassar. 
Hasil penelitian mengatakan bahwa pembiayaan musyarakah sangat berpengaruh 
dalam meningkatkan profit PT  BNI Syariah cabang Makassar. 
  Dari beberapa buku, karya ilmiah dan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, jelas terdapat relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, namun 
berbagai tulisan tersebut memiliki ciri khas dan fokus masing-masing yang berbeda dengan 
penelitian ini. dalam skripsi ini, peneliti secara signifikan lebih menfokuskan pada 
perkembangan pembiayaan musyarakah pada PT BNI Syariah Cabang Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui perkembangan pembiayaan musyarakah pada PT BNI Syariah 
Cabang Makassar. 
                                                 
7
 Lihat Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, h. 101. 
8
Lihat Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya, 
(Jakarta: PT. Jayakarta Agung Offset, 2010), h. 188. 
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b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat pembiayaan musyarakah pada PT  
BNI Syariah  Cabang Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Bagi Peneliti 
 Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan menambah wawasan 
intelektual peneliti sehingga mampu digunakan sebagai wahana untuk mengkaji secara 
ilmiah mengenai pertumbuhan akad pembiayaan musyarakah pada PT BNI Syariah 
Cabang Makassar selama beberapa tahun terakhir. 
 
b. Bagi Lembaga yang Terkait 
 Penelitian ini merupakan syarat yang wajib bagi penulis dalam menyelesaikan 
studi, maka penulis mengadakan penelitian ini dan hasilnya diharapkan mampu 
memberikan informasi bagi pihak bank dalam usaha meningkatkan mutu penyaluran 
pembiayaan musyarakah dan mutu pelayanan kepada nasabah. 
c. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih intelektual mengenai 
permasalahan ekonomi syariah sebagai salah satu solusi alternatif terkait masalah 
perekonomian. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Tinjauan Umum Tentang Perbankan Syariah 
1. Definisi Bank Syariah  
Secara etimologis, bank berasal dari bahasa Italia, banco yang artinya “kepingan 
papan tempat buku”, sejenis “meja”. Kemudian penggunaannya lebih diperluas untuk 
menunjukkan “meja” tempat penukaran uang, yang digunakan oleh para pemberian 
pinjaman dan para pedagang valuta di Eropa pada abad pertengahan untuk memamerkan 
uang mereka. Itulah awal mulanya timbulnya perkataan bank. Kisah di atas mungkin 
benar, karena urusan bank di masa lampau diambil alih oleh penukar uang. Banco atau 
meja para pengusaha bank pada abad pertengahan akan dimusnahkan oleh khlayak ramai 
jika ia gagal menjalankan fungsinya. Kemudian, dari sinilah muncul istilah “bangkrut”.9 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 1988 
tentang Perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah “badan usaha yang menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak.”10 
Dari pengertian diatas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan 
selalu berkaitan dalam bidang keuangan. Sehingga berbicara mengenai bank tidak terlepas 
dari masalah keuangan. 
Bank Syariah terdiri atas dua kata, yaitu bank dan Syariah. Kata bank bermakna 
suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantar keuangan dari dua pihak, yaitu 
pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Kata syariah dalam versi 
bank syariah di Indonesia adalah aturan perjanjian berdasarkan yang dilakukan oleh pihak 
                                                 
9
Lihat Muhammad Muslehuddin, Sistem Perbankan Dalam Islam (Cet. III; Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, Juli 2004), h. 1. 
10
Lihat Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Cet. II; Jakarta: Rajawali Pers, Maret 
2011), h. 25.  
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bank dan pihak lain untuk penyimpangan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha dan 
kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. 
Penggabungan kedua kata dimaksud, menjadi “bank syariah”. Bank syariah adalah 
suatu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan 
dana dengan pihak yang membutuhkan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya 
sesuai dengan hukum Islam. Selain itu, bank syariah biasa disebut Islamic Banking atau 
Interest fee Banking, yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional tidak 
menggunakan sistem bunga (riba), spekulasi (maisir), dan ketidakpastian atau 
ketidakjelasan (gharar).
11
 
Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bank Syariah, adalah bank yang 
beroperasi dengan tidak memungut pada bunga. Perbankan syariah adalah segala sesuatu 
yang menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembangaan, 
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Menurut 
Antonio dan Perwataatmadja yang dikutip oleh Ismail dalam buku Perbankan Syariah 
Bank Islam adalah bank yang beroperasi dengan prinsip syariah Islam dan bank yang tata 
cara beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Quran  dan Al-Hadits.
12
 
Bank syariah sebagai lembaga keuangan yang mempunyai mekanisme dasar, yaitu 
menerima deposito dari pemilik modal (depositor) dan mempunyai kewajiban (liability) 
untuk menawarkan pembiayaan kepada investor pada sisi asetnya, dengan pola dan atau 
skema pembiayaan yang sesuai dengan syariat Islam. Pada sisi kewajiban, terdapat dua 
kategori utama, yaitu interest fee current and saving accounts dan investement account 
yang berdasarkan pada prinsip PLS (Profit and Loss Sharing) antara pihak bank dengan 
pihak depositor, sedangkan pada sisi asset, yang termasuk didalmnya adalah segala bentuk 
                                                 
11
Lihat Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Cet. I; Sinar Grafika, 2008), h. 1 
12
Lihat Irwan Misbach, Bank Syariah Kualitas Layanan dan Kepercayaan (Makassar; Alauddin 
University Press, 2013), h. 19 
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pola pembiayaan yang bebas riba dan sesuai prinsip atau standar syariah, seperti 
Mudharabah, Musyarakah, Istisna, Salam, dan lain-lain. 
Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridis empiris diakuai keberadaannya di 
Negara Republik Indonesia. Pengakuan secara yuridis normatif tercatat dalam peraturan 
perundang-undangan di Indonesia, di antaranya Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan, Undang-Undang No. 10 tentang perubahan atas Undang-Undang No. 7 
tahun 1998 tentang perbankan, Undang-Undang Nomor 3 tahun 2004 tentang perubahan 
Undang-Undang No. 23 tahun 1999 tentang Bank Indonesia, Undang-Undang No. 3 tahun 
2006 tentang Perubahan atsa Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama. 
Selain itu pengakuan secara yuridis empiris dapat dilihat perbankan syariah tumbuh dan 
berkembang pada umumnya di seluruh Ibukota Provinsi dan Kabupaten di Indonesia, 
bahkan beberapa bank konvensional dan lembaga keuangan lainnya membuka unit usaha 
syariah (bank syariah, asuransi syariah, pegadaaian syariah, dan semacamnya). Pengakuan 
seacara yuridis dimaksud memberi peluang tumbuh dan berkembang secara luas kegiatan 
usaha perbankan syariah, termasuk member kesempatan kepada bank umum 
(konvensional) untuk membuka kantor cabang yang khusus melakukan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah. 
2. Sejarah Perkembangan Bank Syariah 
Pakistan merupakan pelopor dibidang perbankan syariah. Pada awal juli 1979, 
sistem bunga dihapuskan dari operasional tiga institusi: National Investement (Unit Trust), 
House Building Finance Corporation (pembiayaan sector perumahan), dan Mutual Funds 
Of the Investemet. Corporation Of  the Pakistan (kerja sama investasi). Pada 1979-80, 
pemerintah mensosialisasikan skema pinjaman tanpa bunga kepada petani dan nelayan. 
Pada tahun 1981, seiring dengan diberlakukannya Undang-Undang perusahaan 
Mudharabah dan Murabahah, mulailah beroperasi tujuh ribu cabang bank komersial 
nasional diseluruh Pakistan dengan menggunakan sistem bagi hasil. Pada awal tahun 1985, 
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seluruh sistem perbankan Pakistan dikonvensional dikonversi dengan sistem yang baru, 
yaitu sistem perbankan syariah.
13
    
Industry perbankan yang pertama yang menggunakan sistem syariah adalah PT. 
Bank Muamalat Indonesia Tbk yang didirikan pada tahun 1991 dan memulai kegiatan 
operasionalnya pada bulan mei 1992, pendirian bank dimaksud, diprakarsai oleh Majelis 
Ulama Indonesia (MUI), Pemerintah Indonesia, serta mendapat dukungan nyata dan 
eksponen ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) dan beberapa pengusaha 
Muslim. Selain itu, pendirian bank Muamalat juga mendapat dukungan dari warga 
masyarakat yang dibuktikan dengan komitmen pembelian saham Perseroan senilai Rp84 
miliar pada saat penandatanganan akta pendirian bank tersebut di Istana Bogor, diperoleh 
tambahan komitmen dari warga masyarakat Jawa Barat yang turut menanam modal senilai 
Rp106 miliar. 
Perkembangan perbankan syariah dalam mengahadapi berbagai krisis dimaksud, 
cukup memadai. Hal ini dibuktikan dengan hampir tidak ditemukan permasalah dalam 
penyaluran pembiayaan (non performing loan) pada perbankan syariah yang tidak terjadi 
negative spread dalam kegiatan operasionalnya. Hal dimaksud dapat dipahami mengingat 
tingkat suku bunga dan pada akhirnya dapat menyediakan dana investasi dengan biaya 
modal yang relativ lebih rendah kepada warga masyarakat. 
Banyaknya pendirian dan pesatnya perkembangan bank  syariah di dunia telah 
memberikan alternatif baru bagi konsumen pengguna jasa perbankan untuk menikmati 
produk-produk perbankan dengan methode non bunga. Hal ini mengisyaratkan bahwa 
dunia perbankan telah mengadaptasi prinsip ekonomi yang ditawarkan oleh Islam.
14
 
 
 
                                                 
13
Lihat Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 
2001), h. 22. 
14
Lihat Siradjuddin, Peran Umara  dan Ulama dalam Pengembangan Perbankan Syariah 
(Makassar; Alauddin University Press, 2013), h. 41 
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3. Tujuan dan Ciri-Ciri Bank Syari’ah 
Ada beberapa tujuan dari perbankan Islam. Diantaranya para ilmuan dan para 
profesionalis Muslim berbeda pendapat mengenai tujuan tersebut. Menurut Handbook Of  
Islamic Banking, bank Islam berbeda dengan bank Konvensional dilihat dari segi 
partisipasinya yang aktif dalam proses pengembangan social ekonomi Negara-negara Islam 
bukan ditujukan terutama untuk memaksimalkan keuntungannya sebagaimana halnya 
sistem perbankan berdasarkan bunga, melainkan untuk memberikan keuntungan social 
ekonomi bagi orang-orang muslim. Dalam buku yang berjudul Toward a Just Monetary 
System, Muhammad Umar Capra mengemukakan bahwa suatu dimensi kesejahteraan 
social dikenal pada suatu pembiayaan bank. Pembiayaan Islam harus disediakan untuk 
menigkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi sesuai dengan nilai-nilai Islam.  
Usaha yang sungguh-sungguh yang harus dilakukan untuk memastikan bahwa 
pembiayaan yang dilakukan untuk memastikan bahwa pembiayaan yang dilakukan bank 
Islam tidak akan meningkatkan konsentrasi kekayaan atau meningkatkan konsumsi 
meskipun sistem Islam telah memiliki pencegahan untuk menangani masalah ini. 
Pembiayaan tersebut harus dapat dinikmati oleh pengusaha sebanyak-banyaknya yang 
bergerak dalam bidang industry pertanian dan perdagangan untuk menunjang kesempatan 
dan menunjang produksi dan distribusi barang-barang dan jasa-jasa untuk memenuhi 
kebutuhan dalam negeri maupun ekspor. 
Pada banker Muslim beranggapan bahwa peranan bank Islam semata-mata 
komersial berdasarkan pada instrument-instrumen keuangan yang bebas bunga dan 
ditunjukkan untuk menghasilkan keuangan financial. Dengan kata lain para banker muslim 
tidak beranggapan bahwa suatu bank Islam adalah suatu lembaga social, dalam suatu 
wawancara yang dilakukan oleh Kazarian, Dr. Abdul Halim Ismail, Manajer Bank Islam 
Malaysia berkata “sebagaimana bisnis Muslim yang patuh, tujuan saya sebagai manajer 
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dari bank tersebut adalah semata-mata mengupayakan setinggi mungkin keuntungan tanpa 
menggunakan instrument yang berdasarkan bunga.” 
a. Ciri-Ciri Bank Syariah 
1) Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian diwujudkan 
dalam bentuk jumlah nominal, yang besarnya tidak kaku dan dapat dilakukan 
dengan kebebasan untuk tawar menawar dalam bentuk wajar. Beban biaya tersebut 
hanya dikenakan sampai batas waktu sesuai dengan kesepakatan dalam kontrak. 
Untuk sisa utang setelah masa kontrak berakhir dilakukan kontrak baru untuk 
menyelesaikannya. 
2) Penggunaan presentase dalam hal kewajibn untuk melkukan pembayaran delalu 
dihindari, karena presentase bersifat melekat pada sisa hutang, meskipun batas 
waktu perjanjian telah berakhir. 
3) Didalam kontrak-kontrak pembiayaan proyek, bak syariah tidak menerapkan 
perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti (fixed return) yang ditetpkan 
dimuka, pada hakikatnya yang mengetahui tentang ruginya suatu proyek yang di 
biayai bank hanyalah Allah semata, manusia sama sekali tidak mampu meramalnya. 
4) Bank Islam tidak menerapkan jual beli atau sewa menyewa uang dari mata uang 
yang sama, misalnya rupiah dengan rupiah atau dolar dengan dollar, yang dari 
transaksi itu dapat menghasilkan keuntungan. Jadi, mata uang yang tidak dapat 
dipakai sebagai barang (komoditi). Oleh karena itu, dalam memberikan pinjaman 
pada umumnya bank syariah tidak memberikan pinjaman dalam bentuk uang tunai, 
tetapi dalm bentuk pembiayaan pengadaan barang. Dengan kredit berupa 
pengadaan barang-barang modal tersebut maka pada dasarnya tidak diperlakukan 
jaminan kebendaan, karena selama kredit belum lunas, barang tersebut masih 
menjadi milik bank. Kalaupun ada jaminan, jaminan tersebut hanya berfungsi 
sebagai jaminan tambahan dan hanya diterapkan apabila transaksi kredit lintas 
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Negara, dimana yang meminta fasilitas-fasilitas bebas bunga, bebas commitmen fee 
dan bebas denda kelambatan adalah pihak swasta. 
5) Dewan pengawas syariah (DPS) bertugas untuk mengawasi operasionalnya bank 
dari sudut syariahnya, selain itu manajer dan pimpinan bank Islam harus menguasai 
dasar-dasar muamalah Islam. Cirri inilah yang diharapakan dapat menjamin bahwa 
operasionalilasi bank syariah tidak menyimpang dari tuntutan syariah Islam. 
6) Produk-produk bank syariah selalu menggunakan sebutan-sebutan yang berasal dari 
istilah Arab, dimana istilah tersebut telah dicantumkan didalam kitab-kitab Fiqh 
Islam. 
7) Fungsi kelembagan bank syariah selain menjembatani antara pihak pemilik modal 
dengan pihak yang membutuhkan dana, juga mempunyai fungsi khusus yaitu fungsi 
amanah, artinya berkewajiban menjaga dan bertanggung jawab atas keamanan dana 
yang disimpan dan siap sewaktu-waktu apabila dan tersebut ditarik kembali sesuai 
dengan perjanjian. 
4. Perbedaan Bank Syariah dengan Bank Konvensional 
   Banyak masyarakat yang memahami bahwa tidak ada perbedaan antara bank 
syariah dengan bank konvensional. Masyarakat kebanyakan berpikir perbedaannya hanya 
dari segi istilah atau penyebutan. Namun sebenarnnya banyak perbedaan antara bank 
syariah dengan bank konvensional. Adapun perbedaannya antara lain yaitu:
15
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Lihat Amir Machmud, dkk, Bank Syariah Teori Kebijakan dan Studi Empiris di Indonesia 
(Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2010) h. 9 
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  Tabel 2.1 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 
              Aspek             Bank Syariah        Bank Konvensional 
1 2 3 
Legalitas Akad syariah Akad konvensional 
Struktur Organisasi 
Penghimpunan dana dan 
penyaaluran dana harus 
sesuai dengan fatwa Dewan 
Pengawas Syariah. 
Tidak terdapat dewan 
sejenis. 
Bisnis dan usaha yang 
dibiayai 
 Melakukan investasi-
investasi yang halal saja 
hubungan dengan 
nasabah dalam bentuk 
hubungan kemitraan.  
 berdasarkan prinsip bagi 
hasil, jual beli atau sewa. 
 Berorientasi pada 
keuntungan (profit 
oriented) dan 
kemakmuran dan 
kebahagiaan dunia 
akhirat.  
 
 Investasi yang halal dan 
haram profit oriented. 
 Hubungan dengan 
nasabah dalam bentuk 
hubungan kreditor-
debitur. 
 Memakai perangkat 
bunga. 
Lingkungan kerja Islami  Non Islami 
   
   
Tabel 2.2 Perbedaan Bagi Hasil dengan Bunga 
                         Bagi Hasil                             Bunga  
1 2 
Penentuan bagi hasil dibuat sewaktu 
perjanjian dengan berdasarkan kepada 
untung/rugi. 
Penentuan bunga dibuat sewaktu 
perjanjian tanpa berdasarkan kepada 
untung/rugi. 
1 2 
Jumlah nisbah bagi hasil berdasarkan 
jumlah keuntungan yang telah dicapai. 
Jumlah persen bunga berdasarkan 
jumlah uang (modal) 
Bagi hasil tergantung pada hasil proyek. 
Jika proyek tidak mendapat keuntungan 
Pembayaran bunga tetap seperti 
perjanjian tanpa diambil pertimbangan 
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atau mengalami kerugian, resikonya 
ditanggung kedua belah pihak. 
apakah proyek yang dilaksanakan 
pihak kedua untung atau rugi. 
Jumlah pemberian hasil keuntungan 
meningkat sesuai dengan peningkatan 
keuntungan  yang didapat. 
Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat walaupun jumlah 
keuntungan berlipat ganda. 
Penerimaan/pembagian keuntungan 
adalah bagi hasil. 
Pengambilan pembayaran bunga adalah 
haram. 
  Selain itu juga ada perbedaan antara bagi hasil dengan bunga sebagaimana yang 
disajikan pada tabel diatas.
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5. Pembiayaan di Bank Syariah 
a. Definisi Pembiayaan 
  Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak lain 
untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilkukan sendiri maupun 
lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan  yang dilakukan untuk 
mendukung investasi yang telah direncanakan.
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  Pembiayaan adalah aktivitas menyalurkan dana yang tekumpul kepada anggota 
pengguna dana, memilih jenis usaha yang dibayar agar diperoleh jenis usaha yang 
produktif, menguntungkan dan dikelola oleh anggota yang jujur dan bertanggung jawab. 
  Menurut Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No: 
91/Kep/M. KUKMI/IX/2004 tentang Petunjuk Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan 
Syariah. Pembiayaan adalah kegiatan penyediaan dana untuk investasi atau kerjasama 
permodalan antar koperasi dan anggota, calon anggotanya, yang mewajibkan penerima 
kepada pihak koperasi sesuai akad disertai pembayaran sejumlah bagi hasil dan pendapatan 
atau laba dari kegiatan yang dibiayai atau penggunaan dana penyediaan tersebut. 
  Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah, 
yang menyatakan bahwa pembiayan adalah penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan itu berupa: 
1. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 
2. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah 
muntahiya bit-tamlik. 
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3. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan istishna. 
4. Transaksi pinjaman meminjam dalam bentuk piutang qard. 
5. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi multi jasa 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah dan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, 
tanpa imbalan, atau bagi hasil.
18
 
b. Jenis-Jenis Pembiayaan  
  Sesuai dengan akad perkembangan produk, maka bank syariah memiliki banyak 
jenis pembiayaan. Pembiayaan dalam perbankan syariah menurut Al-Harran (1999) dapat 
dibagi tiga: 
1. Return bearing financing, yaitu bentuk pembiayaan yang secara komersial 
menguntungkan, ketika pemilik modal mau menanggung resiko kerugian dan 
nasabah juga memberikan keuntungan. 
2. Return free financing, yaitu bentuk pembiayaan yang tidak untuk mencari 
keuntungan yang lebih ditujukan kepada orang yang membutuhkan (poor), 
sehingga tidak ada keuntungan yang dapat diberikan. 
3. Charity financing, yaitu bentuk pembiayaan yang memang diberikan kepada orang 
miskin dan membutuhkan, sehingga tidak ada klaim terhadap pokok dan 
keuntungan. 
  Adapun jenis produk/jasa pembiayaan pada bank syariah pada dasarnya dapat 
dikelompokkan menurut beberapa aspek, diantaranya: 
a. Pembiayaan menurut tujuan, dibedakan menjadi: 
1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk 
mendapatkan modal dalam rangka pengembangan usaha.  
2. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan yang dimaksudkan untuk melakukan 
investasi atau pengadaan barang konsumtif. 
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Syariah: dalam Undang-Undang Ekonomi Syariah 2008 (Jakarta: Fokusmedia), h. 39 
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b. Pembiayaan menurut jangka waktunya, dapat dibedakan menjadi: 
1. Pembiayaan jangka waktu pendek, pembiayaan yang dilakukan dengan waktu 1 
bulan sampai dengan 1 tahun. 
2. Pembiayaan jangka waktu menengah, pembiayaan yang dilakukan dengan waktu 
1 tahun sampai dengan 5 tahun. 
c. Pembiayaan menurut jenis penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi: 
1. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang diberikan untuk pembelian 
ataupun pengadaan barang tertentu yang tidak digunakan untuk tujuan usaha. 
2. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang diberikan kebutuhan usaha. 
Pembiayaan produktif berupa pembiayaan investasi dan pembiayaan modal 
kerja. 
6. Prinsip Dasar Operasional Bank Syariah 
  Prinsip dasar operasional bank syariah adalah tidak mengenal konsep bunga uang 
kemitraan atau kerja sama (mudharabah dan musyarakah) dengan prinsip bagi hasil. 
Dalam bank syariah peminjam uang hanya dimungkinkan untuk tujuan social tanpa adanya 
imbalan apapun. 
  Pembiayaan musyarakah adalah akad kerjasam antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana (atau 
amal/expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko akan ditanggung 
bersama sesuia dengan kesepakatan. 
7. Produk Perbankan Syariah 
  Produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu produk 
penyaluran dana, produk penghimpunan dana dan produk yang berkaitan dengan jasa yang 
diberikan  perbankan kepada nasabahnya. 
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a. Produk Penghimpunan Dana 
  Bank syariah mempunyai beberapa bentuk penghimpunan dana, produk-produk 
pendanaan bank syariah ditujukan untuk mobilisasi dan investasi tabungan untuk 
pembangunan perekonomian dengan cara yang adil sehingga keuntungan yang adil dapat 
dijamin bagi semua pihak. Tujuan mobilisasi dana merupakan hal penting karena Islam 
secara tegas mengutuk penimbunan tabungan dan menuntut penggunaan sumber dana 
secara produktif dalam rangka mencapai tujuan social ekonomi Islam.
19
 
  Pendanaan dibank syariah dapat berbentuk giro, tabungan dan deposito. Prinsip 
operasional syariah yang diterapkan dalam pendanaan adalah prinsip wadi’ah dan 
mudharabah. 
  Dasar hukum wadi’ah adalah firman Allah SWT dalam surah An-Nisaa ayat 58 
sebagai berikut: 
 َلا ْاَ ُّدُؤت َنأ ْمُكُشُْمَأي َّاللّ َِّنإ مُُكظَِعي ا َّمِِعو َّاللّ َِّنإ ِلْذَعْنِاب ْاُُمُكَْحت َنأ ِساَّىنا َهَْيب ُمتْمَكَح اَِرإ َ  َاٍِهٌْ َأ َىِنإ ِتَاواَم
﴿ ًاشيَِصب ًاعيِمَس َناَك َّاللّ َِّنإ ًِ ِب٨٥﴾  
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia 
supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran 
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat.” 
  Berdasarkan ayat tersebut diatas, menjaga amanah dalam hak Allah adalah seperti 
mematuhi perintah dan menjauhi larangannya. Menjaga amanah bagi hak manusia itu 
sendiri adalah seperti tidak melakukan kecuali yang bermanfaat bagi dunia dan akhirat 
seperti tidak menipu ketika bermuamalat, berjihad, dan nasihat. 
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1. Pendanaan dengan prinsip wadi’ah 
a) Giro Wadi’ah 
  Giro wadi’ah  adalah produk pendanaan bank syariah berupa simpanan dari 
nasabah dalam bentuk rekening giro (current account) untuk keamanan dan kemudahan 
pemakainnya. 
b) Tabungan Wadi’ah 
  Tabungan wadi’ah adalah produk pendaan bank syariah berupa simpanan dari 
nsabah dalam bentuk rekening tabungan (savings account) untuk keamanan dan 
kemudahan pemakainnya. 
c) Pendanaan dengan prinsip qard 
  Simpanan giro dan tabungan juga dapat menggunakan prinsip qard , ketika bank 
dianggap sebagai penerima pinjaman tanpa bungan dari nasabah deposan sebgai pemilik 
modal. Bank dapat memanfaatkan dana pinjaman dari nasabah deposan untuk tujuan apa 
saja, termasuk untuk kegiatan produktif mencari keuntungan. Sementara itu, nasabah 
deposan dijamin akan memperoleh kembali dananya secara penuh, sewaktu-waktu nasabah 
ingin menarik dananya. Bank boleh juga memberikan bonus kepada nasabah deposan, 
selama ini tidak diisyaratkan diawal perjanjian. 
  Giro dan tabungan qard memiliki karakteristik mempunyai giro dan tabungan 
wadi’ah. Bank sebagai peminjam dapat memberikan bonus karena bank menggunakan 
dana untuk tujuan produktif dan menghasilkan profit. Bonus tabungan qard juga lebih 
beasr daripada bonus giro qard  karena bank lebih leluasa dalam menggunakan dana untuk 
tujuan produktif. 
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2. Pendanaan dengan prinsip mudharabah 
a) Tabungan mudharabah 
  Tabungan mudharabah merupakan produk penghimpun dana oleh bank syariah 
yang menggunakan akad mudharabah murlaqah. Mudharabah mutlaqah adalah bentuk 
kerjasama antara shahibul maal dan mudharib yang cakupannya sangat luas dan tidak 
dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. Keuntungan usaha secara 
mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang ditunagkan dalam kontrak. Apabila rugi, 
ditanggung oleh pemilik modal selama bukan akibat kelalian si pengelolah. Seandainya 
kerugian tersebut disebabkan oleh kelalaian atau kecurangan pengelola, si pengelola harus 
bertanggung jawab atas kerugian yang terjadi. Dalam akad mudharabah, untuk produk 
pembiayaan, juga dinamakan dengan profit sharing.  
 Bagi hasil tabungan mudharabah sangat dipengaruhi oleh antara lain: 
1) Pendapatan bank syariah. 
2) Total investasi mudharabah mutlaqah. 
3) Total investasi produk tabungan mudharabah. 
4) Rata-rata saldo tabungan mudharabah. 
5) Nisbah tabungan mudharabah yang ditetapkan sesuai dengan perjanjian. 
6) Methode perhitungan bagi hasil yang diberlakukan. 
7) Total pembiayaan bank syariah. 
b. Deposito mudharabah 
  Deposito mudharabah merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh nasabah 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat dilakukan 
pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang dilakukan antara bank dan 
nasabah investor. 
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c. Produk Penyaluran Dana 
 Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana kepada 
pihak selain bank berdasarkan prinsip syariah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan 
didasarkan pada kepercayaan yang diberikan oleh pemilik dana dan percaya kepada 
penerima dana, bahwa dana dalam bentuk pembiayaan yang diberikan pasti akan terbayar. 
Penerima pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi pembiayaan mendapat 
kepercayaan dari pemberi pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan berkewajiban 
untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai dengan jangka waktu 
yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan. 
 Secara garis besar produk pembiayaan syariah terbagi dalam empat kategori tang 
dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, yaitu:
20
 
1) Pembiayaan dengan prinsip jual-beli 
a) Pembiayaan murabahah 
 Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli, yaitu pihak bank syariah 
bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli, dengan harga jual dari bank adalah 
harga beli dari pemasok ditambah keuntungan dalam presentase tertentu bagi bank syariah 
sesuai dengan kesepakatan. 
b) Pembiayaan salam  
 Pembiayaan salam adalah transaksi jual beli dan barang yang diperjual belikan 
akan diserahkan dalam waktu yang akan datang, tetapi pembayaran kepada nasabah 
dilakukan secara tunai. Syarat utama adalah barang atau hasil produksi yang akan 
diserahkan kemudian tersebut dapat ditentukan spesifikasinya secara jelas seperti jenis, 
macam, ukuran, mutu, dan jumlahnya. Apabila ternyata nantinya barang yang diserahkan 
tidak sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan di awal maka nasabah harus bertanggung 
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jawab dengan cara menyediakan barang sejenis yang sesuai dengan spesifikasi atau 
mengembalikan seluruh uang yang telah diterima. 
 Dasar hukum pembiayaan salam terdapat dalam surah Al-Baqarah ayat 282 : 
  ِبتاَك ْمَُكىْيَّب ُبتَْكيْن َ  ُيُُُبتْكَاف ى ًّمَس ُّم ٍمََجأ َىِنإ ٍهْيَِذب ُمتَىياََذت اَِرإ ْاُُىَمآ َهيِزَّنا َا ٍَُّيأ َاي ِب ﴿ ِلْذَعْنا٢٥٢﴾  
Terjemahnya: 
“… Hai orang-orang yang beriman,apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang tidak ditentukan, maka tuliskanlah…” 
 Dari ayat tersebut diatas ditegaskan bahwa di dalam melakukan transaksi atau 
bemuamalah maka hendaknya di tulis, untuk menghindari kekeliruan di lain waktu. 
c) Pembiayaan Istishna 
 Pembiayaan istishna adalah pembiayaan yang menyerupai pembiayaan salam, 
namun bank syariah melakukan pembayaran secara termin atau beberapa kali dalam jangka 
waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan. Syarat utama barang adalah sama dengan 
pembiayaan salam. Yaitu spesifikasi barang ditentukan dengan jelas. Umumnya 
pembiayaan istishna dilakukan untuk membiayai pembangunan kontruksi. 
d) Pembiayaan dengan prinsip sewa (Ijarah) 
 Pembiayaan prinsip sewa (ijarah) adalah pembiayaan yang objeknya dapat berupa 
manfaat/jasa. Dalam hal ini hanya terjadi perpindahan manfaat bukan perpindahan 
kepemilikan. 
 Menurut fatwa Dewan Pengawas Syariah Nasional, pembiayaan ijarah adalah akad 
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui 
pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang. Bagi yang 
menyewakan, wajib mempersiapkan barang/jasa yang disewa dan bagi yang menyewa 
barang dan atau jasa, maka wajib baginya memelihara barang yang disewa. 
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e) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
 Dalam teori hukum kontrak secara syariah (nazarriyati al-‘uqud), setiap terjadinya 
transaksi, akan terjadi salah satu dari tiga hal berikut: pertama kontraknya sah, kedua 
kontraknya fasad, dan ketiga aqadnya batal. Untuk melihat kontrak itu jatuhnya ke mana, 
perlu diperhatikan instrumen hukum dari akad yang dipakai dan bagaimana aplikasinya 
dalam instrument bank syariah melakukan pembiayaan atau menyalurkan dana.akad-akad 
investasi bagi hasil yang biasa diaplikasikan pada pembiayaan prinsip bagi hasil 
mempunyai beberapa jenis sebagai berikut: 
(1) Pembiayaan musyarakah 
 Pembiayaan musyarakah pembiayaan yang dilakukan oleh pihak bank syariah 
untuk membiayai sutu proyek bersama antara nasabah dengan bank. Nasabah dapat 
mengajukan proposal kepada bank syariah untuk mendanai suatu proyek atau usaha 
tertentu dan kemudian akan disepakati berapa modal dari bank dan berapa  modal dari 
nasabah serta akan ditentukan bagi hasilnya bagi masing-masing pihak berdasarkan 
persentase pendapatan atau keuntungan bersih dari proyek atau usaha tersebut sesuai 
dengan kesepakatan. 
 
(2) Pembiayaan Mudharabah 
 Pembiayaan mudharabah adalah pembiayaan yang dilakukan oleh pihak bank 
syariah untuk membiayai 100% kebutuhan dana dari suatu proyek/usaha tersebut, 
sementara nasabah sesuai dengan keahlian yang dimilikinya akan menjalankan 
proyek/usaha tersebut dengan sebaik-baiknya dan bertanggung jawab atas kerugian yang 
mungkin terjadi. 
 Terdapat dua pihak yang melaksanakan perjanjian kerja sama dalam pembiayaan 
mudhrabah, yaitu: 
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a. Bank syariah, bank yang menyediakan dana untuk membiayai proyek atau usaha yang 
memerlukan pembiayaan. Bank syariah menyediakan dana 100% disebut dengan 
shahibul maal. 
b. Nasabah/pengusaha, nasabah yang memerlukan modal dan menjalankan proyek yang 
dibiayai oleh bank syariah. Nasabah pengelolah usaha yang dibiayai 100% oleh bank 
syariah dalam akad mudharabah disebut mudharib. 
(3) Pembiayaan dengan Akad Pelengkap 
 Untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan, biasanya diperlukan juga akad 
pelengkap. Akad pelengkap ini ditujukan untuk mencari keuntungan, tetapi ditujukan 
untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan. Meskipun tidak ditujukan untuk mencari 
keuntungan , dalam akad pelengkap ini dibolehkan untuk meminta pengganti biaya-biaya 
yang dikeluarkan untuk melaksanakan akad ini. Berikut ini jenis-jenis akad pelengkap: 
a) Al-Hiwalah 
 Al-Hiwalah adalah pengalihan utang dari orang yang berutang kepada orang lain 
yang wajib menanggungnya. Dalam istilah para ulama, hal ini merupakan pemindahan 
beban utang dari  muhil (orang yang berutang) menjadi tanggungan muhal’alaih atau orang 
yang berkewajiban membayar utang.  
b) Gadai (rahn) 
 Gadai (Ar-rahn) menahan salah satu harta milik si peminjam sebagai jaminan atas 
pinjaman yang diterimanya. Barang yang ditahan tersebut memiliki niali ekonomis. 
Dengan demikian, pihak yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat mengambil 
kembali seluruh atau sebagian piutangnya. Secara sedehana dapat dijelaskan bahwa rahn 
adalah semacam jaminan utang atau gadai. 
21
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37 
 
c) Qard  
 Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta 
kembali dengan kata lain meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan. 
 Aplikasi qard dalam perbankan  diterapkan sebagi hal berikut: 
1. Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti loyalitas dan 
bonafiditasnya, yang membutuhkan dana talangan segera untuk masa yang relative 
pendek. Nasabah tersebut akan mengembalikan secepatnya sejumlah uang yang 
dipinjamnya itu. 
2. Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana cepat, sedangkan ia tidak bisa 
menarik dananya karena terimpan dalam bentuk deposito. 
3. Sebagai produk untuk menyumbang usaha yang sangat kecil atau membantu sector 
social. Guna pemenuhan skema khusus ini telah dikenal suatu produk khusus yaitu 
al-qard al-hasan. 
d) Wakalah (Perwakilan) 
 Wakalah adalah penyerahan atau pemberian mandat kepada seseorang. Wakalah 
dalam bahasa Arab biasa juga disebut tafwidh. Tafwidh berarti menyerahkan sesuatu 
urusan kepada orang lain yang mengandung hal-hal yang diwakilkan. Oleh karena itu, bila 
nasabah meminta kepada bank syariah untuk mewakili dirinya melakukan jasa transaksi 
perbankan seperti transfer uang, inkaso, letter of credit, dan lain-lain.  
e) Kafalah (Garansi Bank) 
 Al-Kafalah adalah jaminan yang diberikan oleh penaggung (kafil) kepada pihak 
ketiga unutk memenuhi kewajiban pihak kedua atau yang ditanggung. Dalam pengertian 
lain, kafalah juga berarti mengalihkan tanggung jawab seseorang yang dijamin dengan 
berpegang pada tanggung jawab orang lain sebagai penjamin. 
 
 
38 
 
B. Pengertian, Dasar Hukum Pembiayaan Musyarakah dan Jenis-jenisnya 
1. Pengertian Pembiayaan Musyarakah 
  Al-Musyarakah atau Syirkah akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk 
suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 
kesepakatan bahwa keuntungan dan kerugian akan ditanggung bersama sesuai dengan 
kesepakatan. 
  Dalam syirkah, dua orang atau lebih mitra menyumbang untuk memberikan modal 
guna menjalankan usaha atau melakukan investasi untuk suatu usaha. Hasil usaha atas 
mitra usaha dalam syirkah  akan dibagi sesuai dengan nisbah yang telah disepakati oleh 
pihak-pihak yang berserikat. 
 
2. Dasar Hukum Pembiayaan Musyarakah 
a. Al-Qur’an 
  Adapun yang menjadi landasan pembiayaan musyarakah adalah Al-Qur’an (QS 
Shaad (38): 24) 
  ِتاَِحنا َّصنا اُُهِمَع َ  اُُىَمآ َهيِزَّنا َِّلَّإ ٍضَْعب َىهَع ُْمٍُضَْعب يِغَْبَين ءاََطهُخْنا ْه ِّم ًاشِيثَك َِّنإ َ ∙∙∙ ∙∙∙ 
Terjemahnya : 
“… Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian 
mereka berbuat zalim kepada sebagian yang lain kecuali orang yang beriman dan 
mengerjakan amal saleh...” (QS Shaad 38: 24)22 
QS An-Nisaa : 12 
  ∙∙∙ ُِثهُّثنا ِيف ءاَكَشُش ُْمٍَف∙∙∙  
Terjemahnya : 
 “… Maka mereka berserikat pada sepertiga…” (QS An-Nisaa : 12)23 
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 Kedua ayat di atas menunjukkan perkenan dan pengakuan Allah SWT akan adanya 
perserikatan dalam kepemilikan harta.  
b. Al-Hadits 
 
 ،ِناَقِشْب ِّزنا ُهْب ُذ َّمَحُم َاَىث َّذَح ، ُّيِصي ِّصِمْنا َناَمَْيهُس ُهْب ُذ َّمَحُم َاَىث َّذَح
 يَِبأ ْهَع ،ًِ يَِبأ ْهَع ، ِّيِمْيَّتنا َناَّيَح يَِبأ ْهَع َِّنإ " :َلَاق ًََُعفَس ،َةَشْيَُشٌ
 ًَُواَخ اَِرَئف ،ًَُبِحاَص اَُمٌُذََحأ ْهَُخي َْمن اَم ِهْيَكيِشَّشنا ُِثنَاث َاَوأ :ُلَُُقي َ َّاللّ
" اَمٍِ ِىَْيب ْهِم ُتْجَشَخ 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sulaiman Al Mishshishi, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Az Zibriqan, dari Abu Hayyan At 
Taimi, dari ayahnya dari Abu Hurairah dan ia merafa'kannya. Ia berkata; 
sesungguhnya Allah berfirman: "Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang 
bersekutu, selama tidak ada salah seorang diantara mereka yang berkhianat kepada 
sahabatnya. Apabila ia telah mengkhianatinya, maka aku keluar dari keduanya." 
 Hadits qudsi tersebut menunjukkan kecintaan Allah kepada hamba-hamba-Nya 
yang melakukan perkongsian selama saling menjunjung tinggi amanat kebersamaan dan 
menjauhi pengkhianatan. 
c. Ijma  
 Ibnu Qudamah dalam kitabnya, al-Mughni, telah berkata, “kaum muslimin telah 
berkonsensus terhadap legitimasi musyarakah secara global walaupun terdapat dalam 
beberapa elemen darinya.” 
3. Jenis-jenis Pembiayaan Musyarakah 
 Al-Musyarakah terbagi atas dua jenis yaitu musyarakah pemilikan (al-Milk) dan 
musyarakah akad (al-Uqud). 
a. Syirkah Al-Milk 
 Syirka al-Milk dapat diartikan sebagai kepemilikan bersama antara pihak yang 
berserikat dan keberadaannya muncul pada saat dua orang atau lebih secara kebetulan 
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memperoleh kepemilikan bersama atas suatu kekayaan tanpa adanya perjanjian kemitraan 
yang resmi. 
b. Syirkah al-Uqud 
 Syirkah al-Uqud dapat dianggap sesuai kemitraan yang sesungguhnya, karena para 
pihak yang bersangkutan secara sukarela berkeinginan untuk membuat suatu perjanjian 
investasi bersama dan berbagi untung dan resiko. Didalam syirkah uqud dapat dilakukan 
tanpa adanya perjanjian formal atau dengan perjanjian secara tertulis dengan disertai para 
saksi. 
 
Syirkah al-Uqud dibagi menjadi lima jenis: 
1. Syirkah Mufawadhah 
  Syirkah mufawadhah adalah kontrak kerjasama antara dua orang atau lebih. Setiap 
pihak memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja. Setiap 
pihak membagi keuntungan dan kerugian secara sama. 
2. Syirkah al- Inan 
  Syirkah al-Inan merupakan kontrak anatara dua orang atau lebih. Setiap pihak 
memberikan suatu porsi dari keseluruhan dana dan berpartisipasi dalam kerja kedua pihak 
berbagi dalam keuntungan dan kerugian sebagaimana yang disepakati di antara mereka. 
3. Syirkah A’maal 
  Al-musyarakah ini adalah kontrak kerjasama antara dua orang sepropesi untuk 
menerima pekerjaan secara bersama dan berbagi keuntungan dari pekerjaan itu.  
4. Syirkah Wujuh 
  Syirkah Wujuh adalah kontrak antara dua orang atau lebih yang memiliki reputasi 
dan prestise baik serta ahli dalam bisnis. Mereka membeli barang secara kredit dari suatu 
perusahaan dan menjual barang  tersebut secara tunai. Mereka berbagi dalam keuntungan 
dan kerugian berdasarkan jaminan kepada penyuplai yang disediakan setiap mitra. 
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5. Syirkah Mudharabah 
  Syirkah Mudharabah adalah kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih yang satu 
pihak sebagai shahibul maal yang menyediakan dana 100% untuk keperluan usaha, dan 
pihak lain telah menyerahkan modal dan hanya  sebagai pengelola atas usaha yang 
dijalankan sebagai mudharib.  
4. Rukun dan Syarat Pembiayaan Musyarakah 
Adapun rukun dan syarat pembiayaan musyarakah adalah sebagai berikut: 
1. Rukun pembiayaan musyarakah antara lain: 
a. Ijab dan Kabul 
b. Pihak yang berserikat 
c. Objek akad terdiri dari: 
1) Modal 
2) Kerja 
3) Keuntungan 
2. Syarat pembiayaan musyarakah antara lain: 
a. Ijab dan Kabul syaratnya sebagai berikut: 
1) Penawaran dan permintaan harus jelas dituangkan dalam tujuan akad. 
2) Penerimaan dan penawaran dilakukan pada saat kontrak. 
3) Akad dituangkan secara tertulis. 
b. Pihak yang berserikat syaratnya antara lain: 
1) Kompeten. 
2) Menyediakan dana sesuai dengan kontrak dan pekerjaan. 
3) Memiliki hak untuk ikut mengelola bisnis yang sedang dibiayai 
4) Tidak diizinkan menggunakan dana untuk kepentingan sendiri. 
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5. Manfaat dan Resiko Pembiayaan Musyarakah 
  Terdapat beberapa manfaat dan resiko dalam pembiayaan musyarakah ini, yang 
mana diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Musyarakah antara lain: 
1. Bank akan menikmati peningkatan dalam jumlah tertentu pada saat keuntungan 
usaha nasabah meningkat. 
2. Bank tidak berkewajiban membayar dalam jumlah tertentu kepada nasabah 
pendanaan secara tetap, tetapi disesuaikan pendapatan usaha bank, sehingga bank 
tidak akan pernah mengalami negative spread. 
3. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan arus kas usaha nasabah, 
sehingga tidak memberatkan nasabah. 
4. Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang benar-benar halal, aman, 
dan menguntungkan. 
5. Prinsip bagi hasil dalam mudharabah/musyarakah ini berbeda dengan prinsip bunga 
tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah bunga 
tetap berapa pun keuntungan yang dihasilkan nasabah, bahkan sekalipun merugi dan 
terjadi krisis ekonomi. 
b. Resiko pembiayaan musyarakah 
1. Nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang disebut dalam kontrak. 
2. Lalai dan kesalahan yang disengaja. 
3. Nasabah menyembunyikan keuntungan apabila nasabah tersebut tidak jujur.24 
 
                                                 
24
Lihat Irwan Misbach, Bank Syariah Kualitas Layanan, Kepuasan dan Kpercayaan (Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 50 
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C. Kerangka Konseptual 
  Kerangka konseptual yang di maksud dalam penelitian ini adalah alur pikir yang 
dijadikan pijakan atau acuan di dalam memahami masalah yang diteliti. PT BNI Syariah 
Cabang Makassar dalam operasionalnya menggunakan beberapa akad salah satunya yaitu 
akad pembiayaan musyarakah. Dalam pembiayaan musyarakah terdapat beberapa produk 
salah satunya yaitu produk penjualan rumah (Developer). Maka dalam proyek penjualan 
rumah akan di ketahui bagaimana perkembangan jumlah pembiayaan musyarakah setiap 
tahunnya. Dari hasil tersebut di jadikan sebuah rekomendasi bagi bank BNI syariah untuk 
mengetahui efektivitas produknya.  
Dari uraian di atas maka dapat dibuat kerangka konseptual sebagai berikut: 
Skema Kerangka Konseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PT. BNI Syariah Cabang 
Makassar 
Pembiayaan Musyarakah 
Perkembangan Pembiayaan 
Musyarakah 
Rekomendasi 
Proyek Penjualan Rumah 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yakni memaparkan secara praktis 
tentang obyek yang diteliti beserta hasil peneliti dengan  terlebih dahulu melakukan 
analisis dan penetapan nilai, sesuai dengan standar-standar buku dalam jenis penelitian 
deskriptif kualitatif.
25
  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Kantor PT BNI Syariah Cabang Makassar yang 
berlokasi di Jln. Andi Pettarani Komp. Ruko Bussines Center Sardony No. 12 Panakukang 
Makassar. Adapun yang menjadi dasar pertimbangan sehingga peneliti memilih PT BNI 
Syariah Cabang Makassar sebagai lokasi penelitian adalah karena, lokasi penelitian ini 
dianggap sangat representatif terhadap judul yang diangkat karena pada dasarnya bahan 
pendukung yang akan diteliti berada di lokasi tersebut, tak terkecuali informasi tentang 
pembiayaan musyarakah. 
B. Pendekatan Penelitian 
Sebagaimana karya tulis ilmiah tentu mempunyai tekhnik atau cara tertentu ataupun 
dasar-dasar sebagai acauan, maka dalam menyusun skripsi ini penulis menggunakan 
beberapa method sehingga dalam penulisan ini dapat mencapai hasil yang lebih baik, 
adapun methode yang digunakan adalah: 
                                                 
25
Lihat Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah: Suatu Pendekatan Praktek.(Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1993), h. 107 
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1. Pendekatan syar’i yaitu pendekatan dengan menggali hukum islam, khusus 
yang berkaitan musyarakah. 
2. Pendekatan social yaitu pendekatan yang khusus untuk menelusuri  gejala-
gejala atau peristiwa-peristiwa ataupun gagasan yang dapat mempengaruhi 
kondisi perekonomian. 
C. Sumber Data 
  Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Dalam peneliltian, 
peneliti mengkategorikan sumber data yang dijadikan sebagai bahan pembahasan 
penjelasan ini dengan kategori, yaitu: 
1. Data Primer 
  Data Primer adalah data yang diperoleh lewat pengalaman langsung dengan 
narasumber. Tentang pertumbuhan pembiayaan musyarakah. 
2. Data Sekunder 
  Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti yang diperoleh lewat 
dokumentasi dan catatan-catatan yang berkaitan dengan objek penelitian, misalnya: data-
data, wawancara dan literatur buku. 
3. Tekhnik Pengumpulan Data dan Analisis Data 
1. Tekhnik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan sejumlah data yang dibutuhkan oleh peneliti untuk peneliti 
untuk memperoleh data yang akurat dan dapat di pertanggung jawabkan, maka tekhnik 
pengumpulan data yang digunakan yakni sebagai berikut: 
 
 
2. Tekhnik Observasi 
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Tekhnik Observasi merupakan methode pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan terhadap objek yang diteliti. Tekhnik oservasi yang digunakan adalah 
observasi langsung sebagaimana yang dijelaskan oleh Winarno Surakhmad, bahwa: 
“Tekhnik pengumpulan data di mana peneliti mengadakan pengamatan secara 
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik 
pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun maupun dilakukan 
di dalam situasi buatan yang khusus diadakan.”26  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya. Ini berproses dan berawal dari menghimpun dokumen, memilih-milih 
dokumen sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam hal dokumen tentang produk pembiayaan 
Musyarakah pada PT  BNI Syariah 
a. Analisis Data 
 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu peristiwa atau 
kejadian yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, 
analisis dan mengintepretasikan sesuatu yang saat ini terjadi atau ada. Dengan kata lain 
penelitian ini tidak mencarai tahu menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis ataupun 
membuat prediks, tetapi hanya berbentuk narasi yang bertujuan untuk mengumpulkan 
informasi aktual secara rinci yang menjelaskan pertumbuhan pembiayaan musyarakah 
pada PT  BNI Syariah Cabang Makassar.      
4. Pengujian Keabsahan Data 
 Adapun tekhnik pemeriksaan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi, dengan alasan sebagai berikut:        
                                                 
26
 Lihat Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Methode Tekhnik, (Ed. VIII, 
Bandung: Tarsito, 1998), h. 163 
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1. Penelitian ini dilakukan oleh peneliti sendiri (tidak dalam bentuk tim). Maka 
pengumpulan data yang dilakukan pemeriksaan ulang. 
2. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan untuk data pertumbuhan pembiayaan 
musyarakah ialah melalui sumber data tertulis. 
 Melalui tekhnik diatas, peneliti malakukan pengecekan ulang atas hasil 
pengumpulan data untuk mendapatkan data yang akurat. Data dari dokumen diperiksa 
kembali. Sehingga penyajian dalam hasil penelitian ini adalah analisa dari informasi yang 
diperoleh melalui data yang akurat dan shahih.                                                                                                                                                                         
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Singkat Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya BNI  
 Perjalanan Bank BNI diawali pada tahun 1946, setahun setelah kemerdekaan 
Indonesia.Pada mulanya kehadihan Bank BNI dimaksudkan untuk bertindak selaku Bank 
Sentral yang bertanggungjawab dalam menerbitkan dan mengelolah mata uang 
rupiah.Dalam perkembangannya, Bank BNI mencatat kemajuan yang pesat hingga 
akhirnya Bank BNI berubah status menjadi Bank komersial pada tahun 1968, dengan fokus 
pelayanan pada pengembangan sektor industri di Indonesia, Bank BNI secara bertahap 
memainkan peranan penting dalam pembangunan ekonomi di Indonesia. 
 Seiring perjalanan waktu, Bank BNI semakin mengembangkan keahliannya di 
kanca perbankan Indonesia dan menjadi salah satu Bank Pemerintah yang terkemuka.Pada 
tahun 1996 Bank BNI menawarkan saham perdananya kepada masyarakat dan 
mencatatkan sahamnya di bursa efek Jakarta dan bursa efek Surabaya.Penawaran perdana 
ini memungkinkan Bank BNI untuk memperkuat modalnya, sehingga semakin 
mengukuhkan posisi Bank BNI di industri perbankan di Indonesia. 
 Dalam memberikan kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi Indonesia, 
Bank BNI senantiasa berpijak pada idealisme dan falsafah yang telah dianutnya selama 
ini.Hal ini tercermin dalam logo Bank BNI, bahterah berlayar mengarungi 
samudera.Bahterah berlayar ditengah samudera merefleksikan harapan, sekaligus 
pelindung dan penolong suatu fungsi yang diemban oleh Bank BNI dalam menjalankan 
peranannya di kanca perbankan di Indonesia.Sementara itu ketangguhan, ketabahan, dan 
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keberanian awak bahterah dalam mengahadapi setiap kendala mencerminkan nilai-nilai 
dasar yang dianut oleh seluruh pegawai Bank BNI. 
 Logo Bank BNI juga menggambarkan kemampuan awak kapal dalam memecah 
ombak, menunjukkan kecakapan Bank BNI dalam mencari inovasi yang tiada henti, baik 
dalam hal produk maupun layanan, Bank BNI memposisikan dirinya sebagai universal 
banking yang menawarkan beragam produk dan layanan prima kepada para nasabahnya.
27
 
 Dengan demikian, Bank BNI berharap persepsi nasabah terhadap Bank BNI akan 
semakin kuat tidak hanya sebagai bank yang dapat dipercaya dan aman, namun juga bank 
yang selalu siap melayani nasabahnya dengan produk-produk yang inovatif, layanan yang 
cepat, dan dengan sentuhan pribadi. Persepsi ini terbukti penting artinya dalam 
mempertahankan posisi Bank BNI sebagai universal Banking disamping mendukung 
pertumbuhan dimasa yang akan datang terutama yang berkaitan dengan loyalitas nasabah. 
2. Sejarah Berdirinya BNI Syariah 
 Bank BNI Syariah berdiri pada tahun 2000 yang terbentuk secara mandiri melalui 
tim proyek internal tanpa bantuan konsultan. Pola yang digunakan BNI untuk masuk ke 
dalam pasar perbankan Syariah adalah dual banking system. Hal ini sesuai dengan UU 
nomor 10 tahun 1998 yang memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan 
Syariah, yakni menyediakan layanan perbankan umum dan perbankan Syariah sekaligus. 
 BNI Syariah yang didirikan sejak tanggal 29 April 2000 membuka layanan 5 (lima) 
kantor cabang Syariah dan 1 (satu) cabang pembantu Syariah (KCPS), dan sehingga april 
2012 BNI Syariah telah memiliki 38 kantor cabang, 55 kantor cabang pembantu, 5 kantor 
kas, dan 5 kantor mikro. BNI Syariah senantiasa mendapatkan dukungan teknologi 
informasi dan penggunaan jaringan saluran distribusi yang meliputi kantor cabang BNI, 
6331 jaringan ATM BNI, 21.143 ATM link dan 30.794 ATM bersama, serta fasilitas 
phonebanking 24 jam. 
                                                 
27
PT. Bank Negara Indonesia Syariah (Persero) Tbk, Buku Profil BNI Syariah Makassar. 
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 BNI Syariah Makassar di buka pada tahun 2001 bersama dengan kantor cabang lain 
di Jakarta Timur, Jakarta Selatan, Bandung dan Padang. Keputusan BNI untuk membuka 
Divisi Usaha Syariah merupakan jawaban terhadap tuntutan pasar.Hal ini ditunjang dengan 
landasan hukum yang jelas dan kondisi yang memungkinkan pengalaman BNI beroperasi 
sebagai bank umum konvensional selama lebih 50 tahun.Selain itu, didukung pula dengan 
orang-orang yang kapabel dan berkompeten di bidang Syariah Islam yang duduk sebagai 
Dewan Pengawas Syariah (DPS). 
Selain adanya faktor legal yang mendukung, pertimbangan lain bagi Bank Negara 
Indonesia untuk memberikan pelayanan Perbankan Syariah adanya peluang bisnis yang 
besar. Pertama, mayoritas penduduk Indonesia adalah pemeluk agama Islam yang tentunya 
memiliki keinginan untuk menjalankan Syariah Islam dengan sebaik-baiknya. Kedua, 
dengan prinsip bagi hasil yang merupakan landasan utama Perbankan Syariah, diharapkan 
Bank Negara Indonesia dapat memaksimalkan retur sehingga dapat meningkatkan kinerja 
Bank Negara Indonesia Syariah secara keseluruhan. 
 Namun demikian dalam kegiatan penghimpunan dana, pembiayaan maupun sistem 
akuntansinya, sama sekali terpisah dengan BNI konvensional yang melakukan kegiatan 
perbankan umum. Hal ini dilakukan untuk memenuhi ketentuan yang berlaku dan menjaga 
agar kegiatan usaha BNI Syariah tidak melanggar prinsip-prinsip Syariah Islam. 
 Adapun visi dan misi Bank Negara Indonesia Syariah adalah sebagai berikut:  
a. Visi  
Menjadi Bank Syariah yang menguntungkan bagi Bank Negara Indonesia dan 
terpercaya bagi ummat muslim dengan bersungguh-sungguh menjelankan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip/Syariah Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan 
Hadits. 
b. Misi 
1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada kelestarian 
lingkungan. 
2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan Syariah. 
3) Memberikan nilai investasi (pembiayaan) yang optimal bagi investor. 
4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan 
berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 
5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang  amanah. 
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a.  Struktur Organisasi BNI Syariah 
 Struktur organisasi merupakan suatu susunan atau kerangka yang menunjukan 
segenap fungsi-fungsi serta wewenang dan tanggung jawab dalam suatu 
organisasi.Struktur organisasi dimasukkan untuk memungkinkan adanya koordinasi antara 
semua satuan dan jenjang utama dalam pengambilan Keputusan. 
 Pada struktur Bank BNI Syariah yang mengawasi produk dan layanan Syariah agar 
tidak menyimpang dari prinsip Syariah dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah yang 
dibentuk oleh setiap bank Syariah dan wajib dimasukkan dalam struktur organisasinya. 
 
Tugas Dewan Pengawas Syariah BNI Syariah adalah sebagai berikut : 
a) Melakukan pengawasan aktif maupun pasif secara periodik dan memberikan 
pengarahan mengenai pelaksanaan kegiatan usaha berdasarkan Syariah. 
b) Memberikan nasihat dan saran kepada Direktur dan Komisariat mengenai 
perkembangan produk dan kegiatan usaha Syariah. 
c) Menyiapkan laporan hasil pengawasan kepada Komisaris utama dan Dewan Syariah 
Nasional dengan tembusan kepada Bank Indonesia sekurangnya satu kali dalam 
setahun. 
d) Merumuskan hal yang memerlukan pembahasan Dewan Syariah Nasional. 
 Dalam menjalankan bisnisnya, BNI Syariah dipimpin oleh seorang Pemimpin 
Divisi Usaha Syariah dan dua orang Wakil  Pemimpin Divisi. Pada struktur organisasi 
BNI, Pemimpin Divisi Usaha Syariah bersama dengan Divisi Usaha Kecil dan Menengah 
berada dibawah pengawasan Direktur Komersial. 
 Untuk lebih jelasnya akan digambarkan struktur organisasi Bank Negara Indonesia 
Syariah Cabang Makassar secara lengkap, sebagaimana terlampir. 
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Struktur Organisasi BNI SyariahCabang Makassar 
 
 
  
       
       
 
 
 
 
Unit Pelayanan Unit Keuangan dan 
Umum 
Unit Operasional 
Pelayanan Uang Tunai Administrasi Umum Transaksi dalam negeri & 
kliring 
Pelayanan Jasa 
Informasi & Pemegang 
Akuntansi Administrasi pembiayaan 
 Non Administrasi  
 Uraian terhadap masing-masing jabatan dituangkan dalam sebuah Buku Pedoman 
Perusahaan (BPP).Dalam BPP tersebut telah dijelaskan secara rinci mengenai ikhtisar 
jabatan dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan tersebut. 
 Untuk lebih jelasnya akan diuraikan ikhtisar dari masing-masing jabatan tersebut, 
antara lain : 
1. Pimpinan Cabang 
DIV. 
KEPATUHAN PIMPINAN CABANG 
UNIT BRANCH 
QUALITY 
ASSAUANCE 
 
CAPEM 
LATIMOJONG 
CAPEM 
GOWA 
UNIT 
PEMASARAN 
PIMPINAN 
BIDANG 
OPERASIONAL 
UNIT 
PELAYANAN 
UNIT KEUANGAN & 
UMUM 
UNIT 
OPERASIONAL 
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a) Memimpin dan bertanggungjawab penuh atas seluruh aktivitas cabang dalam usaha 
memberikan pelayanan unggul kepada nasabah, mengendalikan dan meningkatkan 
kualitas bisnis di daerah kerjanya dan menyelenggarakan administrasi perusahaan. 
b) Bertanggungjawab sepenuhnya atas pelaksanaan fungsi manajemen secara utuh, 
konsisten dan kontinyu. 
c) Menetapkan rencana kerja dan anggaran, sasaran usaha dan tujuan yang akan dicapai. 
2. Pemimpin Bidang Operasional 
a) Menyelia kegiatan pelayanan administrasi di front office dan back office dengan 
mengupayakan pelayanan yang optimal. 
b) Menyelia dan berpartisipasi aktif terhadap unit-unit yang dibawahinya dalam memantau 
dan memastikan bahwa perbaikan/penyempurnaan atas temuan hasil pemeriksaan oleh 
audit intern/ekstern telah dilakukan sesuai dengan rencana/sarana 
perbaikan/penyempurnaan yang diberikan oleh auditor. 
c) Memberikan advis/konsultasi dan membahas masalah yang berkaitan dengan 
administrasi pembiayaan, pembiayaan bermasalah, keuangan, logistik, umum, dan 
kepegawaian serta administrasi dalam negeri dan kliring. 
3. Unit Pelayanan Nasabah 
a) Melayani semua jenis transaksi kas/tunai, pemindahan dan kliring. 
b) Menyediakan informasi dan melayani transaksi produk/jasa DN dan LN. 
c) Melayani kegiatan eksternal (Payment Point, Kas Mobil, Kantor Kas dan Capem). 
d) Mengelolah rekening/transaksi giro, tabungan, deposito, ONH dan kiriman uang. 
e) Mengelolah kegiatan bank operasional/persepsi untuk KPKN. 
f) Membuat laporan ke bank operasional dan KPKN. 
4. Unit Administrasi Keuangan dan Umum 
a) Mengelolah sistem otomasi di cabang/ cabang pembantu. 
b) Memeriksa kebenaran/akurasi transaksi keuangan. 
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c) Mengelolah data informasi tentang kondisi keuangan cabang dan rekening nasabah. 
d) Mengelolah laporan cabang: output harian, MIS dan laporan BI/pihak ketiga lainnya. 
e) Mengelolah administrasi kepegawaian, kebutuhan logistik dan administrasi umum. 
5. Unit Operasional 
a) Mengelolah administrasi pembiayaan, portpel pembiayaan dan pemantauan pemberian 
pembiayaan. 
b) Mengelolah transaksi dan administrasi kliring. 
c) Membuat laporan pembiayaan ke BI dan manajemen Bank Negara Indonesia. 
6. Unit Pemasaran Bisnis 
a) Melakukan pemasaran dana dan pembiayaan. 
b) Menggali calon nasabah dan membina hubungan yang baik dalam rangka peningkatan 
bisnis dan mengupayakan pencapaian target yang telah ditetapkan. 
7. Unit Branch Quality Assurance 
 Merupakan unit yang berdiri sendiri/independen dan tidak dibawahi lagi oleh 
mimpin cabang melainkan langsung dibawahi Divisi Kepatuhan.Unit tersebut sebelumnya 
disebut Kontrol Intern. Tugas-tugas pokoknya antara lain: 
a) Melakukan pengawasan terhadap kepatuhan kerja setiap unit, sudah sejalan atau 
sesuaikah dengan BPP yang ada. 
b) Menindaklanjuti temuan SPI/Audit, baik internal maupun eksternal. 
c) Melakukan pemeriksaan secara rutin. 
b. Produk BNI Syariah 
 BNI Syariah memiliki berbagai jenis produk dan jasa yang relatif lengkap untuk 
memenuhi kebutuhan individu, usaha kecil, dan institusi. Produk dan jasa yang tersedia 
untuk individu, usaha kecil maupun institusi meliputi produk pembiayaan, produk 
investasi, produk simpanan, dan jasa-jasa perbankan. Keseluruhan produk tersebut dapat 
digunakan oleh seluruh lapisan masyarakat tanpa membedakan etnis maupun agama.  
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Produk Individu 
1. IB Hasanah Card, merupakan Kartu Pembiayaan yang berfungsi seperti kartu kredit 
berdasarkan prinsip syariah sebagaimana diatur dalam fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN) nomor 54/DSN-MUI/IX/2006 tentang Syariah Card. 
2. Griya iB Hasanah, merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada individu 
untuk membeli, membangun, merenovasi rumah (termasuk ruko, rusun, rukan, 
apartemen dan sejenisnya), dan membeli tanah kavling serta rumah indent, yang 
besarnya disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan membayar 
kembali masing-masing calon nasabah.  
3. Gadai Emas iB Hasanah, atau disebut juga pembiayaan rahn merupakan penyerahan 
hak penguasaan secara fisik atas barang berharga berupa emas (lantakan dan atau 
perhiasan beserta aksesorisnya) dari nasabah kepada bank sebagai agunan atas 
pembiayaan yang diterima.  
4.  Talangan Haji iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang ditujukan 
kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhan setoran awal Biaya Penyelenggaraan 
Ibadah Haji (BPIH) yang ditentukan oleh Departemen Agama, untuk mendapatkan 
nomor seat porsi haji dengan menggunakan akad ijarah. Talangan Haji iB Hasanah 
dapat diberikan kepada nasabah yang sudah memiliki Tabungan iB THI Hasanah. 
5. Tabungan iB THI Hasanah 
Tabungan iB Haji Hasanah didesain untuk membantu individu dalam 
merencanakan pemenuhan Biaya Penyelengaraan Ibadah Haji.  
6. Tabungan iB Hasanah  
Tabungan iB Hasanah hadir untuk memenuhi kebutuhan Anda dalam mengelola 
dana serta melakukan transaksi sehari-hari. Tabungan iB Hasanah dilengkapi 
dengan kartu ATM yang berfungsi juga sebagai kartu debit yang dapat 
dipergunakan untuk bertransaksi pada merchant berlogo MasterCard di seluruh 
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dunia. Selain itu, Tabungan iB Hasanah juga dapat diakses melalui internet 
banking, SMS banking, dan phone banking. Tabungan iB Hasanah dapat dibuka, 
tarik, dan setor di seluruh cabang BNI.  
7. Tabungan iB Prima Hasanah  
Tabungan iB Prima Hasanah adalah produk turunan dari Tabungan iB Hasanah 
yang ditujukan untuk individu yang menginginkan layanan lebih dan diberikan 
fasilitas executive lounge di bandara kota-kota besar di Indonesia. 
8. Tabungan iB Tapenas Hasanah  
Tabungan iB Tapenas Hasanah adalah tabungan perencanaan dalam mata uang 
Rupiah yang digunakan untuk mewujudkan rencana masa depan,misalnya untuk 
dana pendidikan, umroh, pernikahan, dan liburan.  
9. Multiguna iB Hasanah, merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan 
kepada anggota masyarakat untuk membeli barang kebutuhan konsumtif dengan 
agunan berupa barang yang dibiayai (apabila bernilai material) dan atau aset tetap 
yang ditujukan untuk kalangan profesional dan pegawai aktif yang memiliki 
sumber pembayaran kembali dari penghasilan tetap dan tidak bertentangan dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku serta tidak termasuk kategori yang 
diharamkan dalam syariah Islam.  
 Selain produk-produk individu tersebut di atas, BNI Syariah juga menyediakan 
produk pembiayaan kendaraan bermotor, produk pembiayaan multijasa, pembiayaan untuk 
pendidikan, kiriman uang, kliring, RTGS, remittance, TabunganKu iB, dan Deposito iB 
Hasanah.  
Produk Usaha Kecil 
a. Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah produk yang ditujukan untuk usaha kecil atau 
usaha perorangan yang menginginkan catatan mutasi rekening yang lebih detail dalam 
buku tabungan. Tabungan iB Bisnis Hasanah dilengkapi dengan kartu ATM yang 
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berfungsi juga sebagai kartu debit yang dapat dipergunakan untuk bertransaksi pada 
merchant berlogo MasterCard di seluruh dunia. Selain itu, Tabungan iB Bisnis Hasanah 
juga dapat diakses melalui internet banking, SMS banking, dan phone banking. 
Tabungan iB Bisnis Hasanah dapat dibuka, tarik, dan setor di seluruh cabang BNI. 
Tabungan ini dilengkapi dengan fasilitas executive lounge.  
b. Giro iB Hasanah adalah rekening giro yang dilengkapi dengan fasilitas cek/bilyet giro 
untuk menunjang bisnis usaha kecil atau usaha perorangan. Giro iB Hasanah dapat 
diandalkan karena mempunyai banyak fasilitas dan keunggulan.  
c. Wirausaha iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan produktif yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-usaha produktif (modal kerja dan investasi) 
yang tidak bertentangan dengan syariah dan ketentuan peraturan perundangan yang 
berlaku.  
d. Tunas Usaha iB Hasanah adalah pembiayaan modal kerja dan atau investasi(pembiayaan) 
yang diberikan untuk usaha produktif yang feasible namun belum bankable dengan 
prinsip syariah dalam rangka mendukung pelaksanaan Instruksi Presiden nomor 6 tahun 
2007.  
e. CCF iB Hasanah, merupakan pembiayaan yang dijamin dengan cash, yaitu dijamin 
dengan simpanan/investasi(pembiayaan) dalam bentuk deposito, giro, dan tabungan yang 
diterbitkan BNI Syariah.  
f. Linkage Program iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah sebagai 
pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing kepada Lembaga 
Keuangan Syariah (LKS) seperti BMT, BPRS, KJKS, dan lainnya untuk disalurkan 
kepada end user (pengusaha mikro, kecil, dan menengah syariah). Kerjasama dengan 
LKS dapat dilakukan secara langsung ataupun melalui lembaga pendamping. 
g. Kopkar/Kopeg iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan mudharabah produktif di mana 
BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola executing 
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kepada Koperasi Karyawan (Kopkar)/Koperasi Pegawai (kopeg) untuk disalurkan secara 
prinsip syariah kepada end user/karyawan.  
h. Usaha Kecil iB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang digunakan untuk tujuan 
produktif (modal kerja maupun investasi) kepada pengusaha kecil berdasarkan prinsip-
prinsip pembiayaan syariah. Selain produk-produk usahakecil tersebut di atas, BNI 
Syariah juga menyediakan produk Garansi Bank, SKBDN, SKB-DK, kiriman uang, 
kliring, RTGS, dan Deposito iB Hasanah.  
 
Produk Institusi 
1. Usaha Besar iB Hasanah adalah pembiayaan syariah yang digunakan untuk tujuan 
produktif (modal kerja maupun investasi) kepada pengusaha berbadan hukum yang 
berada pada skala menengah dan besar dalam mata uang Rupiah maupun valas.  
2. Sindikasi iB Hasanah adalah pembiayaan yang diberikan oleh BNI Syariah bersama 
dengan perbankan lainnya untuk membiayai suatu proyek/usaha yang berskala 
sangat besar dengan syarat-syarat dan ketentuan yang sama, menggunakan 
dokumen yang sama dan diadministrasikan oleh Agen yang sama pula.  
3. Multifinance iB Hasanah adalah penyaluran pembiayaan langsung dengan pola 
executing, kepada multifinance untuk usahanya di bidang perusahaan pembiayaan 
sesuai dengan prinsip syariah.  
4. Pembiayaan Kerjasama dengan Dealer iB Hasanah, merupakan pola kerjasama 
pemasaran dengan dealer dilatarbelakangi oleh adanya potensi pembiayaan 
kendaraan bermotor secara kolektif yang melibatkan end user dalam jumlah yang 
cukup banyak.  
5. Fleksi iB Hasanah, adalah kerjasama dengan perusahaan/ lembaga/instansi dalam 
rangka pembiayaan kepada pegawainya. Dalam kerjasama ini perusahaan 
melakukan pendebetan gaji untuk kepentingan angsuran pegawai. 
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6. Cash Management, adalah jasa pengelolaan seluruh rekening seperti corporate 
internet banking yang dapat digunakan oleh perusahaan/lembaga/instansi. Produk 
ini dilengkapi dengan fasilitas virtual account.  
7. Payment Center, adalah kerjasama BNI Syariah dengan perusahaan dalam hal jasa 
penerimaan pembayaran untuk kepentingan perusahaan. Jasa ini dapat digunakan 
untuk penerimaan pembayaran uang kuliah, tagihan listrik dan sebagainya.  
8. Payroll Gaji, adalah layanan pembayaran gaji yang dilakukan oleh BNI Syariah atas 
dasar perintah dari perusahan/instansi pembayar gaji untuk mendebet rekeningnya 
dan mengkredit rekening karyawannya.  
 Selain produk-produk institusi tersebut di atas, BNI Syariah juga menyediakan 
pembiayaan onshore, pembiayaan anjak utang dan anjak piutang, pembiayaan ekspor, L/C 
impor, Garansi Bank, SKBDN, SKB-DK, kiriman uang, kliring, RTGS, dan Deposito iB 
Hasanah. 
 Namun yang penulis teliti disini hanya sebatas Produk Wadiah dengan akad yad-
adh dhamanah di BNI Syariah Cabang Makassar yaitu : Giro IB Hasanah 
i. Giro IB Hasanah 
Jenis Simpanan yang dapat dimanaatkan oleh nasabah dengan menggunakan cek, 
bilyet giro sebagai alat pembayaran yang akan memudahkan dan menjaga nilai kemurnian 
laju dana transaksi bisnis dengan prinsip Wadiah Yad Adh Dhamanah dapat memberikan 
segala kemudahan dan ketentraman bertransaksi giro dalam bingkai syariah. 
Wadi’ah yad adh dhamanah merupakan titipan dana murni yang dengan seizin dari 
pemilik dan dapat dioperasikan oleh bank untuk dapat mendukung sector riil dengan 
jaminan bahwa dana  dapat ditarik sewaktu-waktu oleh pemilik dana (dengan 
menggunakan media cek atau bilyet gio). 
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Adapun keunggulan produk giro syariah dalam BNI Syariah terhadap nasabahnya 
yaitu: 
a. Meningkatkan citra perusahaan maupun perorangan 
b. Pembayaran dilaksanakan dengan cepat dan tepat 
c. Mendapat bonus yang besarnya ditentukan oleh bank dan tidak diperjanikan dimuka. 
d. Untuk giro perorangan dapat diberikan kartu ATM Syariah Plus dan atau ATM Syariah 
Prima dan penarikannya dapat dilakukan di ATM BNI 
Keunggulan: 
a. Giro dapat dibuka atas nama perorangan maupun perusahaan 
b. Tersedia dalam pilihan mata uang, yaitu Rupiah dan US Dollar 
c. Dapat dijadikan sebagai agunan pembiayaan 
Fasilitas: 
a. Buku Cek dan Bilyet Giro khusus mata uang Rupiah 
b. BNI Syariah Card Silver sebagai kartu ATM (bagi Nasabah Giro Perorangan) 
c. Layanan Internet Banking, SMS Banking, dan Phone Banking 
d. Intercity  Clearing untuk kemudahan penarikan cek atau bilyet giro dari bank-bank di 
seluruh Indonesia 
e. Automatic Transfer System Online (Sweep Account Online)  
Persyaratan: 
a. Tidak termasuk dalam Daftar Hitam Bank Indonesia 
b. Setoran awal minimal Perseorangan : Rp 500.000,-/ USD 250, setoran awal untuk 
Perusahaan : Rp 1.000.000,- / USD 500 
c. Memenuhi kelengkapan identitas sebagai berikut : 
Identitas Perusahaan  Perorangan Ket 
KTP/Paspor      
KIM/KITAS     WNA 
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NPWP      
Akte Pendirian     
Perusahaan      
Surat Referensi      
B. Perkembangan Pembiayaan Musyarakah Pada PT BNI Syariah Cabang Makassar 
Pembiayaan musyarakah adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih 
dalam menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak menyertakan modalnya sesuai 
dengan kesepakatan, dan bagi hasil usaha bersama diberikan sesuai dengan kontribusi dana 
dan sesuai dengan kesepakatan bersama. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus 
penelitian adalah pembiayaan musyarakah yang sifatnya konsumtif. 
Pembiayaan yang disalurkan PT BNI Syariah Cabang Makassar setiap tahunnya 
mengalami fluktuasi perkembangan seperti yang terlihat pada tabel.  
 
Tabel 
Perkembangan pembiayaan musyarakah PT BNI Syariah Cabang Makassar 
Periode 2009-2013 (dalam jutaan rupiah) 
Tahun Pembiayaan 
Musyarakah 
Fluktuasi 
(Rp) (%) 
2009 8.398 - - 
2010 8.273 -125 -1,48 % 
2011 8.433 160 1,93 % 
2012 8.609 176 2,08 % 
2013 8.534 -75 -0,87 % 
Jumlah 42.247 135 1,71 % 
Data diolah: BNI Syariah Cabang Makassar 
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Tabel menjelaskan bahwa pembiayaan musyarakah pada PT BNI Syariah cabang 
Makassar pada tahun 2009-2013 tidak searah atau mengalami penurunan maupun 
peningkatan setiap tahunnya. Untuk persen penurunan peningkatan jumlah kredit yang 
disalurkan dapat diperoleh dengan rumus: 
 
                                                         
                             
      
 
Bila hasil perhitungan negatif maka jumlah pembiayaan musyarakah yang 
disalurkan mengalami penurunan dan bila hasil perhitungan positif maka jumlah 
pembiayaan musyarakah mengalami peningkatan. Dari penurunan atau peningkatan 
pembiayaan musyarakah melalui perhitungan sebagai berikut: 
 
                                                     
 
 
= 
   
  
= 27 (Rp 27.000.000,- ) 
Sedangkan untuk presentase rata-rata peningkatan pembiayaan musyarakah 
diperoleh melalui perhitungan sebagai berikut: 
 
                                                            
 
 
 
    
 
 
= 0,342 % 
Rata-rata peningkatan atau penurunan pembiayaan musyarakah adalah Rp 27.000.000,-,- 
atau 0,342 % pada tahun 2009-2013. 
C. Faktor Penghambat Pembiayaan usyarakah pada PT BNI Syariah Cabang Makassar 
Faktor yang menghambat pembiayaan musyarakah pada PT BNI Syariah yaitu: 
1. Faktor perbedaan kebijakan bank BI terhadap nasabah pembiayaan musyarakah 
dengan nasabah pembiayaan murabahah.  
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Ketika nasabah musyarakah tidak melakukan pembayaran angsuran plus 
margin maka BI menganggap bahwa nasabah tersebut masuk dalam kategori kredit 
macet dan langsung di lakukan penyitaan, sedangkan ketika nasabah murabahah tidak 
melakukan pembayaran angsuran plus margin maka BI belum menyatakan nasabah 
tersebut masuk dalam kategori kredit macet, melainkan termasuk dalam kategori 
nasabah yang diberikan perhatian khusus. 
2. Faktor pembiayaan musyarakah berisiko lebih tinggi di bandingkan dengan 
pembiayaan lain. 
 
Adapun resiko-resiko yang dihadapi PT BNI Syariah Cabang Makassar dalam 
memberikan pembiayaan musyarakah kepada debitur adalah sebagai berikut: 
1. Pembiayaan musyarakah adalah pembiayaan yang tingkat resikonya sangat 
tinggi, karena pembiayaan tersebut bersifat investasi. 
2. Nasabah menggunakan dana itu bukan seperti yang disebut dalam kontrak. 
3. Lalai dan kesalahan yang disengaja 
4. Nasabah menyembunyikan keuntungan apabila nasabah tersebut tidak jujur. 
5. Assymmetric information (bank tidak mengetahui informasi yang 
sebenarnya mengeanai perputaran pembiayaan yang diberikan dan besarnya 
laba yang dihasilkan dari pembiayaan tersebut.) 
6. Moral hazard (adanya penyimpangan \atas pembiayaan yang nasabah terima 
serta pemberian informasi yang salah kepada bank mengenai usaha yang 
dijalankan sehingga menguntungkan musyarik dan merugikan bank.)
28
 
 
                                                 
28
 Hasil wawancara dengan staf  bagian analisis pembiayaan di kantor PT BNI Syariah lantai 2 
tanggal 25-07-2014 di Makassar 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uraian pembahasan dan analisa maka dapat di simpulkan 
bahwa: 
1. Perkembangan pembiayaan Musyarakah pada PT BNI Syariah cabang 
Makassar selama beberapa periode mengalami perkembangan fluktuatif. 
Dengan rata-rata peningkatan atau penurunan pembiayaan musyarakah 
adalah Rp 27.000.000,- atau 0,342 % pada tahun 2009-2013. Hal ini 
menunjukkan bahwasanya pembiayaan musyarakah tidak mengalami 
perkembangan yang signifikan. 
2. Ada beberapa faktor yang menghambat perkembangan pembiayaan 
musyarakah pada PT BNI Syariah adalah Perbedaan kebijakan bank BI 
terhadap nasabah pembiayaan musyarakah dengan nasabah pembiayaan 
murabahah, dimana Ketika nasabah musyarakah tidak melakukan 
pembayaran angsuran plus margin maka BI menganggap bahwa nasabah 
tersebut masuk dalam kategori kredit macet dan langsung di lakukan 
penyitaan, sedangkan ketika nasabah murabahah tidak melakukan 
pembayaran angsuran plus margin maka BI belum menyatakan nasabah 
tersebut masuk dalam kategori kredit macet, melainkan termasuk dalam 
kategori nasabah yang diberikan perhatian khusus. Dan Pembiayaan 
musyarakah berisiko lebih tinggi di bandingkan dengan pembiayaan lain. 
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B. Saran 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1. Di sarankan agar pihak BNI Syariah memberikan informasi tentang 
pembiayaan musyarakah, baik pengertian, operasional dan keunggulannya 
di bandingkan produk lain. Karena melalui cara tersebut maka akan menarik 
minat mayarakat untuk menggunakan produk pembiayaan musyarakah. 
2. Di sarankan kepada pihak BNI Syariah melakukan regulasi-regulasi yang 
dapat mengurangi resiko-resiko pada pembiayaan musyarakah. 
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